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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka akan diambil beberpa kesimpulan 

penelitian dengan mempertimbangkan hasil dan pembahasan dari data-data penelitian diatas, 

antaralain sebagai berikut: 

1. Sebagai penyedia jasa dan layanan sosial berbasis keluarga, peran Klinik Keluarga 

Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Malang dalam mewujudkan Keluarga Sakinah 

direalisasikan kedalam empat macam bentuk sifat, yaitu preventif, kuratif, rehabilitatif 

dan promotif yang direalisasikan di dalam program – program Klinik Keluarga Sakinah 

Pimpinan Daerah Aisyoyah Kota Malang. 

a. Layanan preventif adalah meminimalisir atau mencegah hal-hal yang bisa merusak 

hubungan pernikahan dengan cara optimalisai penyampaian informasi seputar 

manajemen keluarga melalui kegiatan-kegiatan seminar, pelatihan maupun 

workshop yang bertemakan menggapai keluarga sakinah.  
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b. Layanan kuratif adalah melakukan penyembuhan atas problematika keluarga yang 

dialami oleh klien melalui kegiatan-kegiatan konseling. 

c. Layanan rehabilitatif adalah setelah dilakukannya kegiatan konseling, maka 

dilakukan pembimbingan dan pembinaan kearah pembangunan hidup yang wajar, 

dan terus dimonitoring dan dievaluasi sampai keadaan menjadi normal. 

d. Layanan promotif adalah setelah keadaan klien sudah normal, maka dilakukan upaya 

untuk mengembangkan daya dan potensi agar menjadi pribadi yang lebih baik dan 

menarik dengan memberikan rekomendasi kepada klien untuk mengikuti seminar, 

pelatihan dan workshop atau dengan memperbanyak amalan – amalan yaumi secara 

intensif. 

2. Peran Klinik Keluarga Sakinah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Malang 

mengoptimalkan proses pendampingan dan penyuluhan dalam memberikan 

penyembuhan dan penyampaian informasi tentang permasalahan keluarga dan 

penyelasaian masalah tersebut.  
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B. Saran 

1. Untuk optimalisasi peran Klinik Keluarga Sakinah diharapkan Pimpinan Daerah 

Aisyiyah Kota Malang dalam meningkatkan kegiatan penyuluhan dengan 

mempertinggi intensitas pelaksanaan program agar jumlah perceraian, aborsi dan 

pernikahan usia dini bisa ditekan seminimal mungkin atau dihilangkan. 

2. Agar peran Klinik Keluarga Sakinah lebih masif, hendaknya menggunakan fasilitas 

IT dengan membuat komunitas atau group di sosial-media, untuk memudahkan 

masyarakat dalam mengakses segala informasi atau kepenasehatan tentang etika 

pergaulan dan pola manejemen keluarga. Dan agar informasi – informasi itu 

terssampaikan kepada masyarakat secara luas.  

3.  Menginventaris dan mengorganisir dalam sebuah grafik kemajuan, agar dapat dibaca 

perkembangan Klinik Keluarga Sakinah dari tahun ke tahun. Dan 

pengalaman/pembelajaran yang baik untuk dijadikan model pendampingan. 

4. Menambah jumlah pelaksana lapangan/teknis, agar kegiatan evaluasi itu bisa 

berlangsung secara optimal. Sehingga kekurangan dan kelebihan yang terjadi bisa 

menjadi acuan dalam pengadaan agenda di hari-hari berikutnya. 

 


